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Pembagian Usia AnakPembagian Usia Anak
Tahap

Perkembangan WHO AAP Kemenkes RI IDAI

Prenatal
(Janin/Fetus)

- Early fetal: <20 minggu-
Late fetal: ≥20 minggu
sampai lahir

- Prenatal: sejak
konsepsi hingga lahir

- Masa kehamilan: sejak
konsepsi – 40 minggu

- Masa janin: sejak
konsepsi – lahir

Neonatus 0 – 28 hari 0 – 28 hari 0 – 28 hari 0 – 28 hari

Bayi (Infant) 0 – 12 bulan 0 – 12 bulan 29 hari – <12 bulan 29 hari – <12 bulan

Balita / Toddler 1 – 2 th 1 – 3 th 1 – 4 th 1 – 3 th

Pra-Sekolah 3 – 4 th 3 – 5 th Termasuk balita 3 – 5 th

Anak Usia Sekolah 5 – 9 th 6 – 12 th 5 – 11 th 6 – 11 th

Remaja
(Adolescent) 10 – 18 th 13 – 18 th 12 – 18 th 12 – 18 th
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Dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

وَ هُ هِ وَ تِ لِ بَيْ لَى أَهْ الرَّجُلُ رَاعٍ عَ هِ وَ يَّتِ نْ رَعِ ئُولٌ عَ سْ وَ مَ هُ لَى النَّاسِ رَاعٍ وَ امُ الَّذِي عَ لْإِمَ ا هِ فَ يَّتِ نْ رَعِ ئُولٌ عَ سْ كُلُّكُمْ مَ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَ

وَ هُ هِ وَ يِّدِ الِ سَ لَى مَ دُ الرَّجُلِ رَاعٍ عَ بْ عَ مْ وَ هُ نْ ئُولَةٌ عَ سْ يَ مَ هِ هِ وَ لَدِ وَ ا وَ هَ جِ لِ بَيْتِ زَوْ لَى أَهْ يَةٌ عَ أَةُ رَاعِ  رْ الْمَ هِ وَ يَّتِ نْ رَعِ ئُولٌ عَ سْ مَ

يَّتِهِ نْ رَعِ ئُولٌ عَ سْ كُلُّكُمْ مَ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَ أَلَا فَ هُ  نْ ئُولٌ عَ سْ مَ

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya
atas yang dipimpin. Penguasa yang memimpin rakyat banyak dia akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Setiap kepala keluarga adalah pemimpin
anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Dan
istri adalah pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia
akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka. Dan budak seseorang juga
pemimpin terhadap harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya.
Ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari
no. 5188 dan Muslim no. 1829)

Anak adalah Amanah KitaAnak adalah Amanah Kita
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Sebagain ulama berpesan,

إِنَّهُ
؛ فَ هِ هِ يومَ القيامةِ قبل أن يسأل الولد عن والدِ إن الله يسأل الوالد عن ولدِ

ا فللابن على أبيه حقٌّ كما أن للأب على ابنه حقً

“Allah Ta’ala akan bertanya kepada para ayah tentang
anaknya sebelum bertanya kepada anak tentang baktinya
kepada kedua orangtuanya. Karena sebagaimana ayah
memiliki hak yang besar yang harus ditunaikan anak, maka
anak juga memiliki hak yang besar yang harus ditunaikan
ayah.” (Tuhfatul Maudud bi Ahkam Al-Maulud, karya Ibnul
Qayyim rahimahullah, hal. 229)

Anak adalah Amanah KitaAnak adalah Amanah Kita
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(PDF) Making sense of undernutrition and overconsumption Agenda-setting for sustainability in the South African food sector Food system series:
Paper II. (n.d.). ResearchGate. https://www.researchgate.net/publication/357963542_Making_sense_of_undernutrition_and_overconsumption_Agenda-
setting_for_sustainability_in_the_South_African_food_sector_Food_system_series_Paper_II/citations

Ada periode sensitif pada tumbuh
kembang anak

Ada periode sensitif pada tumbuh
kembang anak
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(PDF) Looking for Quality in Early Childhood Education and Care systems. (2021, November 1). ResearchGate.
https://www.researchgate.net/publication/338925062_Looking_for_Quality_in_Early_Childhood_Education_and_Care_systems/citations
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Ada periode sensitif pada tumbuh
kembang anak
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Pertumbuhan AnakPertumbuhan Anak
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Ukur dan Catat Berat BadanUkur dan Catat Berat Badan

Taksiran berat janin:
Usia kehamilan 20 minggu → ± 500 g
28 minggu → ± 1.000 g
32 minggu → ± 1.500–1.800 g
36 minggu → ± 2.500 g
40 minggu → ± 3.000–3.500 g
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Ukur dan Catat Berat BadanUkur dan Catat Berat Badan

1. Usia 0–12 bulan
0–6 bulan: BB naik ± 800 gr/bulan (≈ 150–
200 gr/minggu)
6–12 bulan: BB naik ± 400 gr/bulan

Rumus cepat BB bayi= Usia (bulan) × 0,5+4

2. Usia 1–10 tahun
1–2 tahun: naik ± 2–3 kg/tahun
2–10 tahun: naik rata-rata 2 kg/tahun

Rumus cepat BB anak= (2×Usia (th))+8
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Ukur dan Catat Berat BadanUkur dan Catat Berat Badan
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Ukur dan Catat Berat BadanUkur dan Catat Berat Badan

1. Usia 0–12 bulan
0–6 bulan: naik ± 2,5 cm/bulan
6–12 bulan: naik ± 1,25 cm/bulan
Panjang lahir normal: ± 50 cm
Usia 1 tahun: ± 75 cm

2. Usia 1–10 tahun
1–2 tahun: naik ± 10–12 cm/tahun
2–4 tahun: naik ± 7–8 cm/tahun
4–10 tahun: naik ± 5–7 cm/tahun

Rumus cepat TB anak (2–12 th)=
(6×Usia (th))+77



Ambil Peran Utama Kita Sebagai Orang Tua, Mendidik Anak dengan Seutuhnya 

Berat Badan/Tinggi BadanBerat Badan/Tinggi Badan
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Mengukur Lingkar Lengan Atas
Anak 6-59 Bulan

Mengukur Lingkar Lengan Atas
Anak 6-59 Bulan
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Menjaga Kesehatan
Gigi dan Mulut

Menjaga Kesehatan
Gigi dan Mulut
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Pertumbuhan Gigi Susu AnakPertumbuhan Gigi Susu Anak
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Perkembangan PrenatalPerkembangan Prenatal
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Perkembangan PrenatalPerkembangan Prenatal

Usia Kehamilan
(Minggu)

Sistem Sensori yang
Berkembang Keterangan Klinis

7–8 minggu Sentuhan (Tactile) Rangsangan pada area mulut dan pipi mulai
menimbulkan refleks.

9–12 minggu Sentuhan meluas ke tangan &
kaki

Janin bereaksi terhadap rangsang di telapak
tangan/kaki.

13–16 minggu Rasa (Gustatory) mulai
terbentuk

Papila lidah terbentuk, janin dapat menelan cairan
amnion.

17–20 minggu Pendengaran (Auditory)
mulai matur

Struktur telinga tengah & dalam berkembang, janin
mulai mendengar suara internal (detak jantung ibu,
aliran darah).

20–24 minggu Sentuhan semakin luas, refleks
genggam mulai jelas

Kulit janin masih tipis, tapi reseptor taktil makin
banyak.
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Perkembangan PrenatalPerkembangan Prenatal

Usia Kehamilan
(Minggu)

Sistem Sensori yang
Berkembang Keterangan Klinis

24–28 minggu Penglihatan (Visual) mulai
aktif

Retina berkembang, janin mulai membuka mata
(kelopak terpisah), sensitif terhadap cahaya.

28 minggu Pendengaran → janin dapat
mengenali suara ibu Respons berupa perubahan denyut jantung janin.

30–32 minggu Vestibular (Keseimbangan)
matur

Janin merespons perubahan posisi ibu, mulai ada
koordinasi gerak.

32–34 minggu Rasa (Gustatory) makin
matang

Janin dapat membedakan cairan amnion manis vs
pahit (dengan perubahan pola menelan).

36–40 minggu Semua sistem sensori
fungsional

Sentuhan, pendengaran, penglihatan, penciuman,
perasa, dan vestibular siap berfungsi untuk adaptasi
neonatal.
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Perkembangan AnakPerkembangan Anak
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Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Usia Motorik Kasar Motorik Halus Bahasa Sosial-Emosi

0–2 bulan

✅ Angkat kepala
sebentar 
💡 Tummy time
singkat 
🚩 Tidak bereaksi
suara keras, kepala
selalu lemas

✅ Menatap wajah,
mengikuti benda 
💡 Mainan kontras
hitam-putih 
🚩 Tidak menatap
wajah/cahaya

✅ Menangis
berbeda (lapar/tidak
nyaman)
💡 Ajak bicara,
senandungkan 
🚩 Tidak ada
respons suara

✅ Senyum sosial 
💡 Peluk, kontak
mata 
🚩 Tidak ada senyum
sosial

3–5 bulan

✅ Angkat kepala 90°,
berguling 
💡 Latih tengkurap,
cilukba 
🚩 Tidak bisa angkat
kepala

✅ Meraih &
memegang benda 
💡 Beri mainan warna
cerah 
🚩 Tidak bisa meraih
benda

✅ Ocehan vokal,
tertawa 
💡 Tiru ocehan 
🚩 Tidak bersuara
sama sekali

✅ Senang diajak
main 
💡 Sering diajak
interaksi 
🚩 Tidak mengenali
ibu
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Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Usia Motorik Kasar Motorik Halus Bahasa Sosial-Emosi

6–8 bulan

✅ Duduk dengan
bantuan, mulai
merangkak 
💡 Latih duduk &
meraih mainan 
🚩 Tidak bisa duduk
dengan bantuan

✅ Memindahkan benda
tangan ke tangan 
💡 Beri mainan mudah
digenggam 
🚩 Tidak bisa
memindahkan benda

✅ Babbling berulang
(ba-ba, da-da) 
💡 Panggil nama,
ajak bicara 
🚩 Tidak mengoceh

✅ Kenal orang tua,
takut asing 
💡 Main interaktif (tos,
cilukba) 
🚩 Tidak bereaksi saat
dipanggil

9–11 bulan

✅ Duduk stabil, berdiri
berpegangan,
merangkak cepat 
💡 Ajak berdiri dengan
pegangan 
🚩 Tidak bisa duduk
sendiri

✅ Pincer grasp kasar 
💡 Beri makanan kecil
untuk dijepit 
🚩 Tidak bisa
menjumput benda

✅ Ucap
“mama/papa”
nonspesifik 
💡 Bacakan buku
bergambar 
🚩 Tidak mengucap
bunyi berulang

✅ Main tos, dadah,
tepuk tangan 
💡 Ajak interaksi
simbolis 
🚩 Tidak ada respons
sosial
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Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Usia Motorik Kasar Motorik Halus Bahasa Sosial-Emosi

12–17
bulan

✅ Jalan sendiri 
💡 Latih jalan di ruang
aman 
🚩 Belum bisa
berdiri/berjalan

✅ Menumpuk 2–3
kubus 
💡 Sediakan balok 
🚩 Tidak bisa
memegang balok

✅ 5–10 kata
bermakna 
💡 Ajak menunjuk &
menyebut benda 
🚩 Tidak ada kata
bermakna

✅ Bermain pura-pura
sederhana 
💡 Role play
sederhana 
🚩 Tidak bisa
menunjuk benda

18–23
bulan

✅ Lari, naik tangga
dibantu 
💡 Ajak naik tangga,
berlari aman 
🚩 Tidak bisa berjalan
sendiri

✅ Menumpuk 4–6
kubus, coret-coret 
💡 Puzzle sederhana,
krayon besar 
🚩 Tidak bisa coret-
coret

✅ Kosakata ±50
kata, kalimat 2 kata 
💡 Bacakan cerita,
sebut nama benda 
🚩 Tidak meniru kata

✅ Main paralel 
💡 Dorong bermain
dengan teman sebaya 
🚩 Tidak ada minat
interaksi
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Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Usia Motorik Kasar Motorik Halus Bahasa Sosial-Emosi

24–35
bulan

✅ Sepeda roda 3,
lompat 2 kaki 
💡 Ajari mengayuh
sepeda 
🚩 Tidak bisa
berlari/naik tangga

✅ Menyusun 6–8 kubus,
gambar garis/lingkaran 
💡 Beri pensil warna 
🚩 Tidak bisa menyusun
balok/gambar

✅ Kalimat 3 kata,
sebut nama diri 
💡 Ajak menyanyi,
hitung sederhana 
🚩 Tidak bisa gabung
2 kata

✅ Bermain imajinatif
& bersama 
💡 Role play (dokter-
dokteran, masak-
masakan) 
🚩 Tidak bermain
pura-pura

36–47
bulan

✅ Naik turun tangga
bergantian kaki 
💡 Ajak jalan, lompat,
main bola 
🚩 Tidak bisa naik
tangga

✅ Menggambar
lingkaran, menumpuk 8
kubus 
💡 Latih menggambar &
balok 
🚩 Tidak bisa meniru
garis

✅ Kalimat 3 kata,
kosakata ±250 kata 
💡 Ajak bercerita,
tanya jawab 
🚩 Bicara tidak
dipahami

✅ Main bersama,
mulai berbagi 
💡 Dorong permainan
kelompok 
🚩 Tidak bermain
dengan anak lain



Ambil Peran Utama Kita Sebagai Orang Tua, Mendidik Anak dengan Seutuhnya 

Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Perkembangan, Stimulasi, dan
Red Flag Anak

Usia Motorik Kasar Motorik Halus Bahasa Sosial-Emosi

48–59
bulan

✅ Berdiri 1 kaki >2 detik,
lompat jauh 
💡 Main lompat,
sepeda roda 3 
🚩 Tidak bisa berdiri 1
kaki

✅ Menggambar salib,
gunakan gunting 
💡 Latih gunting kertas
aman 
🚩 Tidak bisa
menggambar bentuk
sederhana

✅ Bicara jelas, kenal
warna, berhitung
sederhana 
💡 Ajak nyanyi, sebut
warna 
🚩 Bicara tidak
dimengerti keluarga

✅ Bermain peran
dengan aturan 
💡 Role play dengan
teman 
🚩 Tidak ikut bermain
pura-pura

60–72
bulan

✅ Sepeda roda 2
dengan bantuan,
lompat tali 
💡 Latih motorik
kompleks 
🚩 Tidak bisa
berlari/naik tangga
dengan baik

✅ Menggambar
segitiga, menulis nama,
menyalin huruf 
💡 Latih menulis &
menggambar 
🚩 Tidak bisa
menggambar
bentuk/menulis nama

✅ Cerita runtut,
hitung benda 5–10,
kenal alfabet dasar 
💡 Ajak membaca
sederhana 
🚩 Tidak bisa
menyusun kalimat
jelas

✅ Persahabatan erat,
kerja sama kelompok 
💡 Dorong ikut
kelompok belajar &
main 
🚩 Menarik diri dari
pergaulan
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Gizi Anak 0-5 Tahun
(Umum & Vitamin A)
Gizi Anak 0-5 Tahun
(Umum & Vitamin A)
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Gizi Anak 0-5 Tahun
(Zat Besi)

Gizi Anak 0-5 Tahun
(Zat Besi)
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Gizi Anak 0-5 Tahun
(Vitamin D)

Gizi Anak 0-5 Tahun
(Vitamin D)
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Pemberian ASIPemberian ASI
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PelekatanPelekatan
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PosisiPosisi
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Periksa BAB dan BAK AnakPeriksa BAB dan BAK Anak



Ambil Peran Utama Kita Sebagai Orang Tua, Mendidik Anak dengan Seutuhnya 

Pemberian MPASIPemberian MPASI
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Pemberian MPASIPemberian MPASI
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Pemberian MPASIPemberian MPASI
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Perkembangan Otak dan
Emosi Anak

Perkembangan Otak dan
Emosi Anak
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Perkembangan Emosi
dan Stimulasi

Perkembangan Emosi
dan Stimulasi

Usia Perkembangan Emosi yang
Diharapkan Contoh Respons Anak Peran Orang Tua / Stimulasi

0–6 bulan
Mengenal kenyamanan dan
ketidaknyamanan; muncul senyum
sosial

Menangis bila lapar/tidak
nyaman, tersenyum saat
diajak bicara

Berikan pelukan, kontak mata,
respon cepat terhadap
kebutuhan

6–12 bulan
Muncul rasa takut pada orang asing,
kecemasan saat berpisah, ekspresi
marah/ceria

Menangis jika ditinggal ibu,
takut dengan orang asing

Berikan rasa aman, ajak main
interaktif (cilukba, tos)

1–2 tahun Emosi lebih beragam: senang, marah,
cemburu; mulai tantrum

Menangis keras jika
keinginannya tidak dituruti

Validasi emosi, beri pilihan
sederhana, konsisten dengan
aturan

2–3 tahun
Kesadaran diri meningkat (egosentris),
mulai menunjukkan otonomi; tantrum
masih sering

Menolak berbagi mainan,
berkata “punyaku!”

Ajarkan berbagi, latih
menenangkan diri, beri pujian
atas perilaku positif
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Perkembangan Emosi
dan Stimulasi

Perkembangan Emosi
dan Stimulasi

Usia Perkembangan Emosi yang
Diharapkan Contoh Respons Anak Peran Orang Tua / Stimulasi

3–4 tahun Mulai empati sederhana; mengenal
emosi dasar (senang, sedih, marah)

Menenangkan temannya
yang menangis

Bacakan cerita tentang emosi,
ajari menamai perasaan

4–5 tahun
Mengontrol emosi lebih baik; bisa
menunggu giliran; muncul rasa bangga
dan bersalah

Bisa bermain bergiliran,
meminta maaf jika salah

Dorong permainan kelompok,
berikan contoh mengelola
emosi

5–6 tahun
Emosi lebih kompleks (malu, iri,
bangga); bisa memahami perspektif
orang lain

Tertawa jika berhasil, malu
bila gagal di depan teman

Diskusi tentang perasaan,
ajarkan problem solving
sederhana

6–12 tahun
(usia
sekolah)

Emosi stabil, lebih mudah diarahkan;
muncul harga diri, kompetensi,
kerjasama

Bangga saat dipuji gurunya;
kecewa bila gagal ujian

Beri tanggung jawab, motivasi,
dorong aktivitas kelompok dan
olahraga



Ambil Peran Utama Kita Sebagai Orang Tua, Mendidik Anak dengan Seutuhnya 

Perkembangan Emosi
dan Stimulasi
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ا رً يْ ا كَثِ رً يْ اكُمُ اللهُ خَ زَ اجَ رً يْ ا كَثِ رً اكُمُ اللهُ خَيْ جَزَ
Semoga ilmu yang didapatkan dapat diamalkan dan

diberikan keistiqomahan dalam setiap langkah
menuntut ilmu.

Semoga ilmu yang didapatkan dapat diamalkan dan
diberikan keistiqomahan dalam setiap langkah

menuntut ilmu.


